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BAYANG-BAYANG PEMBANGUNAN
DAN TIRAI PERENCANA

Oleh: Ery Supriyadi R.

ABSTRACT

ere are confimuen depelopment phenomenon v Indomesia on
reformafion éra steh s Increasing aoriculfure commodity impart, weak
coomfination among govermment instihdion, sector.  and reglon,  bad
cooperative omong seclor ond regonal, osimebric policy, sustoinable
poderty, width of disparity, neoliberalism  scherme o agricuture and rural
aren, ond instutiono! confiict. Evalualion and corrective adtion could be
needed for improsing  frame of reference planner in development
Tanmulation and contrall.  Plarning be supported by rationality, felt need,
aestetic, ethic that accomply with obfective and wniverse!  Ingrument.
Planner should make good formudation and decision of public policy for
reduion popery don pro-pocr plides, nol reperse make povert If the
plenrer make. strength poficy for poverty reduction, so planner role s
propubsine power in development; reverse [f planner emenge socio’ disaster
ar  digtertion, plomeer exist n absurd although the planner hove
extrapadksion shifity don scientific approach.. Rafionality, aesthetic, ethic of
planner nesd retrospedtion in orde to functioned of development planning.
Responsibility, homesty, fuirmess, equity should be infernalized in planner
winie hased om frushy,

Keywords: denefopment, planning, propulsive, plarmer, retionalioy, ethic,
Pyl curtin

PENDAHULUAN

Sejak akhir maga orde bars sampai orde reiormasi saat ini. tardapat
beborapa fencmena yang layak untuk disimak. Beberapa fercmena
pembangunan terus berlanjut dan menyisakan perzoatan baru, di antaranya
adalah impor komoditas peranian yang semakin banyak, koordinasi
lembaga pemerintah yang lemah antar dan dalam seklofal/wilayah,
kerjasama antar daerah lemah, kebijakan yang asimetris, kemiskinan yang
berkelanjutan, disparitas yang semakin maenganga aniar seklor dan antar
wileyah, necliberalisme terhadap pertanian dan pedesaan, konflik antar
lembaga di dalam satu kabupaten'kota, konflik antar embaga antar koial
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kabupatan, kanflik lembaga antar wilsysh, konflik antar wilayah dan kota
Bahkan mungkin maslh lebih banyak lagi linnys yang dapat didentfikasi
dan dirangkai secare sarial berdasarkan waktu dan kejadiannya.

Bigz pembangunan muncal sebagai akibal dar| penetapan kebiakan
dan rumusan aksi yang diformulasikan oleh para perencana, Ada baiknys
kita karnbali menengok kebelakang dan melinat kitas balik sejenak mangsenal
perencanaan permbangunan dan posisi para perencana dalam mambangun
sostal ekonomi politik daeran yang berkaitan dengan iantangan globalisasi
cdlan kasampatan olonomi dasrsh. Tindakan evaluasi dan koreklif dibutuhkan
guna mamperbaiki kerangha pikic para parencana datam mearunuskan
kebijakan dan mengimplementasiken strategi, maupun mengendali<ar
kinafa pembangunen jangka pendek maupun panjang. Perdanysan yerg
muncul adalah bagaimana sebenernya kerangka pikir parm pefendana
pembangunan memformulasikan rencana-rencana pembangunan pada
satiap sekior, bidang, dan wiayah.

Sacara normatlf, parancana mamiliki kekuatan dalam mampengarun
publik dangan pengetahuannya (knowledos is pawer). Tindakan perancans
didukung olah daya gnalisis rasionalitas, raza, estalika, dan efks yang disstis
dengan insfrumentasi vang barsifet ebyektf, universal dan materialnye
Fara perencena dangan kemampuan dan kekuatannya diharspkan mamoo
mendorong dan  menghubung-hubungkan relasi-relesi pembanguran
guria merumus<an dan menentukan arah, tujuan dan alat pembargunan
dengan argumentatll, visioner, futuristk dan stralegik-operasonal, Muncu
pertanyaan, apskah parencanaan pambangunan yang dicuat lidak rasicna
atau fidak memperimbangkan astetika & eatika, atau instrumen  yang
dihasilkan tidak obysktil. Jika partanyaan inl benar, maka peran perercana
pembangunan perlu dipedanyakan kebesadaan dan fungsinye Tulisan nl
mencoba menelusuri kegapgalan para perencana dalam mamformulasikan
rancans pambanguran dan akibat yang difimbukannya, Kajan diakukan
pada beberapa literatur mengenal pembangunan dan parancanaan

POTRET PEMEBANGUNAN

Secara potensi, Indonesia memiliki keunpgulan sumberdaya yang
malimpah dan memungkinkan Indonasia mampu meraih kesempatan bagi
kernajuean parlanien dan perdesaan, namun pads kenvataanmya sullt. Para
perencana berargumentasi bahwa hal ini terjadi dilatarnelakarg eleh faktor
feveling off | apaksh cukup dengan alasan levaling-of maka masakah
dianggap selesai-dipermakiumkan; apakah dengan |ebakan glokalisas
kita harus mengrima desakan komoditas dar luar negen yang menjadikan
komoditas asing sebagai praduk yang diutamakan bahkan dipromasikan,
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sebaliknys membiarkan komoditas dalam negerl manjadi asing di rumahnya
zendiri. Pancabutan subsidi dan privatizas!, pelasksanaan otenomi daerah
yang gamang, serta perlaku elit polifik yang egois justni bukan manyalesaikan
masalah, malah menimbulkan masalah yang jauh lebih besar. Kebijakan
yang diambil menimbulkan persoalanbaru, diantaranya masaleh pandidikan,
tunsnnya days saing dan daya tarik wilayah'kota, endahnys ketersedigan
dan kelayakan prasarana lokal, dan terdegradasinya kisalitas lingkungan
dan pembangunan.

Sebagaiilustrasi, kasus komoditas peranian dengan rangkaian preposisi
kausalitas di bawah ind perlu dicermati bukan hanya sebagei realitas yang
diterima saja, tetapl memeriukan pemecahan dan penyelesalan secare
terstruktur-Xomprehensif, baik jangka pendek maupun jangka panjang
Jika impor sejumlah jenis komod#as dilkuli pula dengan harga impor yang
jauh labih murah dari komoditas lokal, maka komodilas lokal kuranaftidak
laku di pasar. Komeditas lokal yang tidak disarap olah pasar menyebabkan
kerugian petani dan dilkuti dengan keengganan melakukan proses produksi
Keangganan Ini menyababkan terjadi perubahan pola kehidupan dalam
Bantuk mata pencaharian dan kesempatan usahs vang bersifatinstan, janghka
pendek, dan parsial serta alih fungsi lahan. Petani menjual lanahnys, tataps
hasil panjualan kepada kapitalis industi tersebut temyata tidak memberikan
nilsi manfaat hagi petanifpenduduk di perdesaan. Tedadinys fenamens
distorsi dan kegagalan pasar di perdesaan secara simultan berdampak puls
pada perkermbangan perkotaan. Kenvers! lahan peranian produsdii kepada
industri dengan dalih pengembangan wilayah/kola dan perolehan PAD
diberikan jin oleh para perancana birokrat, padahal secara penstaan riang
{RTRW) dan kelayakan lingkungan tidak memungkinkan atau berlawanan.

Muncul pertanyaan baru, apakah para parencans sadar skan kegagalan
tarsebul, alau apekah para perencana Secara sadar sengaja membust
kegagalan pasar, alau apskah perencana sadar tapl tdak pekafkurang
tanggap terhadap signai pasar, apaksh perencana berada dalam poslsi
kurang krilis alau mamang perencana hanya sebagai kepanjangan tangan
sekelompok orang tertentu saja. Para perencana seharusnya mampu
marumusksn dan menetapkan kebijakan publik ssdemikian rupa yang pada
akhimya mamberikan perubahan sozal, akanomi, politik, dan lingkungan
yang lebih bafk bagi masyarakat (pro-poor polficles), bukan sebaliknya
malah memberi kontribusi bagl penclptean kemiskinan. Tulisan ini mencoba
mengkaii apa yang terjadi dalam proses perencanaan pembangunan, apa
dampaknya jika ternyata terdapat tiral pambangunan dalam perencanasn
pembangunan dan bagaimana mangenalinya.
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PERENCANAAN DAN KONSTRUK PEMBANGUNAN

Parencangan adalah suatuy rangkaian proses koordinasi berbagai
keputusan menjadl saty kesatusn, untuk dapat  dilaksanakan dan
berguna bagi berbagai plhak. Sebagal sualy prosas, maka pengambilan
keputusan fidak hanya sebalas periimbangan rasional, tetaph validitza.
kekomprehansifan, den konsistensinya, Dokirin rasionalitas perencanaan
merupakan perdsbatan yang berujung pada pentingnya kelerbukaan
kolaborasl dan konsensus guna membangun perencanaan komunitas dan
pola-pola yang dominan berkembang. (Fainstein, and Campball, 1996),

Dengan berbekal melode pefencanaan, perencana secarm sadar
dan disengaja memecahkan mazalah dan mamberikan solusi yang dapat
diterima, Pendekatan rasional membangun parencansan secara runil
dilatarbelakangi oleh tatanan nilsi teknokratis, slokstf, dan inkrementsl
secara terstruklur dan sekuansial sistematis, Persncanaan terbangun cleh
rasionalitas substantif yeng sistematis secara kontinuum, idiografi empins
merupakan ukuran penting bagl perencanaan, (Branch, 1983).

Kesadaran dan pencerahan merupakan kekuatan dalam membangun
pengeiahuan perencans dalem melaksanakan fungsinya. Hal i barart
bahwa pengetahuan rasionsl akan membutuhkan kesadaran dan pancerahan
yang lebih bak. Masslahnya adalah bahwa suaty masalan dalam taodi
perencansan seringkali didudukkan secara naif begitu saja pada penganut
paham mademisme, padahal elavasi rasionaftas i sendii secara realitas
menurjuikan hasll yang mengecewakan dalam proses kelembagaan sosial
maupun perancanaan akiual (Ezlond, 1965; Stohr, 1881; Sendercock, 2002}

Fenomena yang diural di atas, memberikan sinyal bahwa murngkin
perlu didedukkan kembali peran perencana sabagai agen parubahan dan
kontributer kepuiusan pembangunan. Katika parencana mampu mendarong
kebijakan secars sistemalik untuk mengalasi kemiskinan masyarakal,
maka parencana berperan sebagai propulsive powsr dalam pembangunan;
=sbaliknya, jika perencana malah menimbulkan soclal disaster staw distors,
rnaka peran perencans berada dalam absurd padahal perencans migmiliki
kernampuan ekstrepolasi dan pendekstan saintifiknys, razionalitas, dan
ostetika, etikanya. Dengan demikian rasienalitas, etika, dan estetika para
parencana pada era reformasi saat ini membutuhkan retrespeks: bagl upays
paningkatan peran dan fungsinya dengan pendh rasa tanggung awab, jujus
adil dan bedandaskan maral-stika kebenaran hakiki

RASIONALITAS DAN ETIKA PERENCANA

Ketsjaman rasonal  instrumental  yang dimiiki  perencana,
memungkinkan perancana tergebut menggunakan days analisis yang kits



Coopetition Yol IV Mo, 1/ Maret Talun 2013

guna memberikan alternatif soluei yang bernilai manfast dan bervisi jauh
ke depan dalam keranghka periumbuhan, stabililas, pemerataan, ataupun
menggerakkan mesin pembangunan. Kekrtisan dalammemandang sesuaty
secara & priorl, diselesaikan dengan pendekatan dadu ksi<nduksinya. Uniuk
mendapatkan prosss dan keluaran yang tepat, kerangka pikir praxis-teontis
digunakan oleh para perencana sebagai mata pedang (sworc edge).
Dengar kemampuannya inl perencana diharapkan mampu memberikan
simty preskrpsi terhadap suatu masalah atau fenomena yang mungrin
tetfjadi, dan membesrikan upays langkahdangkah proses penyelesaian
dan rencane pemecahan secars sistemik dan sistematic  Kemarmpuan
fenomencloglk perencana permbangunan delam memandang sesustu yang
sedang atau telah terjadi secara konstruktf skan menghasiikan suatu means
dan atay dengsn meansnya memberikan pervecahan masalah melalul
langkah-langkah penyelesaian secara tersirukiur, Dua zizl mata pedang
para perencana mencoba kedudukan konteks sebagal basls berpikir dan
ceuss o stand perencana.

Jika kita mengacu pada pendapat Emmanuel Kant menyatakan
persepsi tanpa konsap adalah bula (perceplions withouf conceptl are Bling},
maka perencana adalah buta jika mats pedang rasionalitas instrurmeantalnya
tidak marmpu memecahkan masalah atau lidak memberikan pencerahan
(enlighment) terhadap kondisi yang sedang atau aken dihadapi, Dengan
kata izin bahwa dayva analisis knlis berbasis resionzlitas dari perencana,
saharusnya mampu memparsepsikan sesuaty Ides berdasar konseo secara
a prior atau @ posterior, noermena atau phencemana sacara tepat Hazll
ideasi perencana dapal dirumuskan dan diarikulasi, dioperasionalkan
secara tepat, jujur, dan benar yang mampu dapat dipabami {Habetrmas, 1978,
Forester, 1980). Ideasi dan perencanaan yang dilakukan dapat bermanfast
dalam proses pengambilan keputusan kolektif atau kliennya melslui proses
dialogis (Friadman, 1987).

Mata pedang perencana yang tajam barmakna bahwa perancand
mampy marumuskan kebijakan secera seleklii berdasar skala priorias,
mienilal kembsli indakan-tindakan yang dirumuskan, dan marancangkan
sistern monitonng evaluasinya. Dengan demikian perencana diuntul untus
melakukan oplimasi rasionalitas (rationality), tatanan nilal (values), dan
konsensus (conseswal) secara simultan. Yiftache! (2000) manyatakan
bahws parencanaan merupakan ‘dua sisi mala pedang’ (double-edge
sword) yang mana pada satu sisi memfasiitasi dan meningkatcan
pengembangan fagcnal dan progresi, namun pada sisi lainmya meiawan,
menekan, memfragmentasi, maupun mengendalikan kelompok-kelompok
Lartaniu,
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Pemahaman tentang situasi, kondisi, ciri, dan kausalitas dar unsur-
ungur pembangunan harus dikenall secara mendalam guna mendukung
progses disgnosis, aralisis, perumusan, perancangan, dan implemantasinya.
Berbagal sitratsgl, program, dan kebijakan dangan ekspektasi mampu
memberikan nilal tambah dan manfeat bagl pemenuhan kebutuhan dari
kepentngan publk, maka ketajaman mata pedang atau daya analitis dan
Kritie para persncana akan sangal menentukan kemampuan perencana
menyibak suaty fenomena, upaya pemecahannya, dan mengungkapkan
preskripsi sualy perencanaannys.

Berbasis pada rasionalitas, perencana diharapkan mampu memahame-
menge-t! (understand) . mamberikan alasan dan argumentas| (reasoning
& argumentative), menggunakan instruman yang valid dan tepat, sahingga
perencanaan pembangunan barbasls teon dan parepakifiys dapst dangan
jelas terinat dan berdampak positif dalam proses perumusan fencana,
implemertasi, maupun pengendalien pembangunan, baik aspek keruangan
{spatial) maupun non spasial. Malalulinteraksi komunikatif, para perencana
mampu. menyajikan data dan informasi secara banar, akuralt, dan mudah
dipahami (Forester, 1989, Habermas, 1879).

Parsoalan daya analifis-kritis ditentukan kogika |nferensi, elika, dan
transenden. Perencanaan berhadapan dengan perubahan sosial yang
barkembang terus, sehingga idea dan maknanya pun akan berkembang
pula; dengan demikian sikap kreatif, inovalif peru dilandas: oleh karangka
pikir reflektli, kearifen, dan keyakinan. Reflektif barada calam gImpiris realm
inderawl, instrumantal, tleknologi, Selanjutnya kearifan merupakan ampiris
realm efik, sedangkan keyskinan-rahmah-hikmah merupakan BImpiris
transendental, Hal Inl berari babwa daya angfitis (mala pedang| perencana
ditentukan pula mata hati parencana ity sendin | yaitu efiks dan estetika
di dalam memahami swatu fenomens dan kemudian merumuskannya
wambali, dan membuat preskripsimya dalam bentuk perencanaan yang dapat
dinperasionalkan, efisien, dan produkdf secara praktis.

Dalam mengangkat dan menyelesalkan rmasaiah publik, perencana
bersikap konstruktf, memahami Interaksi manusia, mengembangkan
kelembagaan, dan mengkaitkan interaksi manusia dengan strukiur sosial
{Bryson dan Crosby delam Mandelbeum, 7996), Hal ini berardi bahwa
konstruk yang dibangun oleh perencana ditentukan olel kemampuan
parencana dalam melihat, meumuskan, menanggapi, mengktisi, dan
mengartikulasikan suaty masaiah dengan dimensiinteraksi-humanistik, Mata
hati dan mata pedang perencana sangat dibutuhkan uriluk rmeningkatkan
kemampuah manggunakan rasio, rase serla kesadaran dalam mefinal,
merumuskan, menanggapl, wengkritisi, dan mengardikulasikan suata
masalah. Sisl kognitf parencana melatarbelakangi perilakunys. Parencana
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diasumskan fidak marmilikl rasa yang akan mempengaruhi suatu medsi
lagikanya dan dianggap mangetahui spa yang sedang dilakukannya dan
fidek akan pemah ierpengsruhi olah ketidaksadaran atau ujuan-tujuan yang
tarsublimasikan. Padahal pada kenyataannya, iradisl rasional menghadap
kritk keterbatasan kognitif dalem logike formulasi rasional kemprehensif.
{Ayrow, T95E; Etzioni, 1968).

Yiftachal dan Huxley {2000} mengusulkan babwa perancana cenderung
berada di luar ataw menjauh dar proses pemerinlaban, dengan alasan bahwa
jika tarialy dekat dengan pemerintahan akan terkontaminasi oleh kerangka
pikir yang sebenamya berseberangan, bisa adi pemikiran kntis perancana
menjadi tumpul, arinys bahwa sangal besar peluasngnya pareancana
tarkontaminasl cleh kepentingan pemerintah, Yiftechel dan Huxley juga
manyalakan perencana terbayangl oleh kepentingan pamerintah, sehingga
bisa fadi manjadikan perencansa kureng krtis, mengekor dan tumpul dalam
merumuEkan rencana, implementasi, maupun pengendaliannya  Dalam
kontaks lainnya, perencana bardin pada dus sisi dengan dua kepentingan,
yaifu pemenuhan kepentingan profesi dan kepentingan publik melsi
tervansinya dalam lembaga pemenntah atau berperan sebagal penyedia
dan pengatur kebijakan publik. Dengan demikian, daya analigis-kritis hanis
hefandaskan pada rase den etika mendampingi rasionalitas perencana
guna merumuskan, menuangkan dan mengarfikulasikan perencanaannya.
lika tidak, maka dengan otorltasnya perencana sering berindsk regrasil
dan daminasi yang manyebabkan kelimpangan dan menjadi sisi galap
parsncanaan (“dark-side) of planning.

Hakasza, argumentasi, dan proposal yang diajukan oleh para perencana
cenderung mencen peran yang aman atau lebih memantingkan keamanan
petencana ity sendin daripada menemukan solus masalah secara opllmal,
disjpinfad incremenlalizry. Namun demikian, pads sisi leinnya, proses
nerencanasn secara generlk menspakan suatu aklivitas prosedural { Faludi,
1073, Friedmarn, 1987, Forester, 1988, lnnes, 1995, Mandelbaum, 1996)
yang saat inl cenderung mengarah pada pentingnys notions demokrasi,
pengambilan keputusan secara kolektif, pamberdayaan komunitas, dan
pembatasan (ntervensi negara, Dar kedua hal ini, sangatiah jelas, bahwa
narencana mermiliki trai dalam memainkan parannya dalam pambangunan,
Pasumusan dan artikulast perencana dibangun olet mata, mata hat, dan
mata padangnya para perencana ity sendir.

RETROSPEKSI PERENCANAAN PEMBANGUNAN

Mata barkastan dengan kemampuan malihat, mengamati, manyelidik,
menangkap signal yang terjadi atau yang mungkin terjadi.  Kemampuan-
kemampuan ini akan sangat ditentukan cleh kematangan berpikir, alat
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analsis yang dimiliki, kepekaan din, daya analiss-krilis, dan kejalian dalam
mamperhatikan secars seksama hubungan antara berbagai realitas dan
fenomene yang terjadi. Formulasi dan reformulasi dar suatu fenomena dan
rekonstruksl maupun pemecahennys sengat dibulubken agar didapatkan
sualy pencerahan dari masalah yang dihadapi sekaligus upaya-upaya
penyelesaiannya.. Mala padang perancana sebagal alat analizis dinarapkan
memilikl ketajgman uniuk melaksanskan fungsi, jika tidak, bersrmi mata
pedang perencana tumpul, sshingga proses dan hasl perencanaannya
fidak barmanfaat, tidak operasional, tdak adil, sia-sia balaka bahkan bisa
jadi merupakan bencana sosial.

Kafidaktajarman mata pedang perencana di dzlam  merumuskan
rencara pembangunan, tidak lepas dar kedugdukan perencans jtu sendin
sebegai agen pambangunan. Jika banar apa yang dikatakan cleh Yifachel
(2001) bahwa perancana talan terkontaminasi dan tumpul oleh kerangka
pikir dan kepentingan pemerntah saja, maka fungs| perencana hanya
sebaias mengesahkan keinginan kepentingan kedompok et lewat suatu
kebijakan pemerintan, perencana cendemung mengakar atau tumpul dalam
merumuskan rencana, mplementasi, maupun pengendaliannya.  Jika
demikian keadaannya, maka mata-mata hali-mata pedang perencana
dipertanyakan kalaupun tidak mau disebut mandul, Jika Keberadaan mala-
mats hati-mata pedang dipertanyakan, maka kemungkinan pengakuan
tarhadap perencana skan berkurang aftav bahkan mengalami kebuntuan
dalam parkembangannya.

Kasus kecenderungsn liberafisasi ekonomi 4i perdesasn dan sektor
pertanian, |lewal pencabutan subsidi, keterbalzsan sarana produksi,
infrastruktur dasar (jalan, air, tenaga listrik, dii} maupun produksi yang
minim, dagradesi ingkungan merupakan realitas’yang menjadkan kawasan
perdesaan dan peranian manjadi termarjinalkan. Alih-alib efisiensi dan
perdagangan babas, maka pelaku pedanian di perdesaan Rarus sampgup
menghazikan prodiuksl patanannya anpa adamya bantuan subsidi pupuk
atau sarana produksi, padahal sarana dan prasarana tersebut sangat
berpengaruih terbadap proses dan basil produksi, Para pelaku pertanian
dan pardeaaan diminta kerai@annya unfulk menarma harga sarana produkal
yang mahal dan terus naik. sementara harga komoditas yang dihasilkan
refati’ Mukiuatif dibdgrkan mangikuti mekanisme pasar bahkan cenderung
winin.

Fepadinan patani samakin berambah dengan hembusan su [alenta
kemandirian berpredukel dan barkampalisi dihembuskan sebagal tatanan
rital yang harus dipatuhi oleh para palaku perlanian dan pardesasan, lanpa
ditanya berebih dahuly kepada para petani-penduduk pordesaan apakah
setuju atay tdak, sepakat alau tidak sepakat terhadap keadaan in. Dalam
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situasi seperti ini, Indonesia pada tahun 2030-an akan berada kembali
seper ers tahun 60-an, yang mana kondisinya mirp, yaitu perencanaan
dijadikan alat kaki tangan pemerintah dan elit-alit bisnis yang memaksakan
kehendaknys, memanipulasi publik, dan mergendalikan sumber daya atas
nama kessjahtersan. Perspakiif perencanaan seperii inl menimbulkan
pemikiran dan tindskan progresif, krilik dan radikal sebagai upays
Mmenyaimoangkanys,

Cralam konteks perdessan sebagal lokal, mengembangkan ekonomi
lokal dapat didekat dengan babarapa beniuk strategl di antaranya rantensi
bisnis, revilalisas: komersial, bisnis venturs, kewirausahaan, pendidikan
dan peletihan, pembangunan berbasis tenaga kera, dan perencanaan
komunitas. Seliap bentuk pengembangan skonomi yvang dilakukan memiliki
asumsl dasar, Misalnya mengembangkan kawasan perdessan berbasis
parencansan komunitas (communify planning) memiliki beberapa asumsi
sosial- ekonomi dan politik, vaily;

1. Adanya kekdakseimbangan sumberdaya dan kekuasaan lingkungan
masyarakal
Mazyarakat memiliki kekuatan baik secara jumiah maupun oganisast
Sacara wilayah memungkinkan tefadinya perubahan
Adanya distribusi sumberdaya yang tidak adil
Dibutuhkanmya pengkondisian agar efektf, vallu tersediarya afuran
logal, kualrya kealisi, dan mendapat dukungan dan saktor publik |

ERESRERE

Dengan memperhatikan asumsi ini, nampak forlihat bahwa fika
mengembangkan ekonoml perdessan yang berbasis usaba pertanian
gangan pendekatan perencanaan komunitas memiliki upan dan arah
harus mempunyal nitgi-nilai penghargaan lerhadap pelaku, proses dan
kasil pemikiran, Perencana harus mamiliki kepadulian yang kuat dan jujur
untuk berpihak kepada masyarakat perdesaan. Pemikiran dan tindakan
untuk memperbaikl kondisi saat falu, kini, dan yeng akan datang merupakan
kewsgjibar vang harug diakukan secara bersama alau menjad| kepantingarn
kofektif socara bersama-sama, Ada tige kata penting yang perlu disadar,
digariebawahl, dicemkan secars mendalam dan dimasukkan dalam setiap
rangkalan proses perumusan kebijakan dan perencanaan pembangunan
peranian/perdesaan, yeitu perghamgasn, hefuuran, dan kewajiban dalam
konteks kepentingan kolakiif.

FPenghargaan bermakna bahwa segala pivran dan tindskan dengan
latarbelakang nilal tertentu akan menghasilkan suatu yang berharga, layak
dihargai, patut dberikan panghargaan, dan memiliki harga, Hal inl berarti
bahwa segala pemikiran dan tindakan yang diakukan perencana dangan
kemampuan mata-mata pedang-mata hatinya haruslah meneoran sustu
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gagasan, karya, dan tindakan yang berhargz. Dengan gagasan, karya,
dan tindakan yang berharga maka perencana dihargai dan mendapatkan
penghargasn sebagal wujud profesinya, Tentunya hal ini akan paradoks
Jika ternyata yang dilakukan dan dihasilkan para perencana lidak berharga,
stau perencara mendapat kecaman dari hasil gagasan, karya, dan tindaksn
pergncanaan yang diakukannya, bahkan labih jsuh |sgl perencanaannya
tidaix dihargal Bropk {2002) dalam konteks reformasi sosiai dan sislam
palitik lokal, menystakan bahwa perencana menjadi mancul [impoten) dan
perencanasn tidak dapal efektif fka perencana tidak mengerti, tidak tahu
bagaimana menggunakan dan bekerja dalam sistem lokal. Pernyataan i
merupakan peringatan penting dan kritik bahwa perencana wajib memiliki
rasa, mampu menginterpretagikan secara jitu fanameana yang terjadi, mengerti
secara tepat, merespon secara arlf, dan meaktualisesikan gagasan, karya,
dan tindakannya malalul perencanaan secara jujur dan bartanggungjawab
glas dasar kepentingan publik.

 Dalam kenteks kesjujuran, maka perencana selayaknys berandaskan
pada kejujuran berpikir dan bertindak. Moralitas kejujuran, keterbukaan,
kesadaran did, dan kebertanggungjawaban dar apa yang dirancang,
prozas, dan hasilnya merupakan prinsip dasar yang harus dipegang olsh
persncana sebagal pribadi atsupun peofesi Hal ini berarti bahwa efika
chaskriptd, normatif dan integratif menjadi landazan dan dapat tedihat dangan
jelas dar runtutan proses dan tahapan perencanaan yang dilakukan bagi
pembangunan, Mungkin kila harus berani membangun reforensi kebijakan-
kebijakan yang ebih memahami konstruksi-konstruksi secara natural dan
jujur stau juga barani menyatakan secara jujur bahwa ade kefidaknetralan
dar globalisasi,

Kewajiban perencana melingkupl rangkaian kegiatan manelorkan
gagasan, berkanya, dan bartindak untuk kepentingan kclektif. Perancana
diigyaratkan mampu memahami  konteks, mengidenbfikasi masalah,
menyatakan pendapat dengan perfimbangan-perirmbangan yang matang
{tednik, parsonal, sumberdaya, media, peraturan, administrasi, dll}, melakukan
peninjauan kepada berbagai pihak terkait, meninjau kelayskan administratf-
poliik-publix, menstapkan tindakan dengan tetap memperhatikan batasan
dan kendala yang dihadapi, dan sedanjuinys mengevaluasi kembali hasi
teresbul dengan konieks dan masalah yang dihadapl.  Dalam model
atika normati, perencana berkewajiban menyalakan perdapat dengan
mamperimbangkan  dan  mengevaluasi  konsekuensi-wonsekuensi
yang mungkin serta menurjukkan kecenderungan magniduda, maupun
deantaleginga. Di samping by, perencana berkewsjiban untuk melakukan
kantraktiual, komunikasi, negoslasi dalam membuat suatu keputusan aiss
daser etika pribedi, kode etk profesi, lingkungan persansl, dan lingkungan

1)
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profesional. Dengan demikian efika merupakan suatu kewajiban, dan
dengan atika parencanaan ini, maka parancana berkewajiban mencarahkan
publik, membarikan alternatif solusi, dan secara konsisten merespon sera
bartanggungjawab tehadap berbagai siluasi dan kondisi yang teradi. T

Jika kita menggunakan pendexatan logika deontik, maka dapat
dinyatakan bahwa jlka perancana menganggap pengearnbangan ekanoml
iokal malalui  perencanaan komunitas perdesaan bagi pemberdayaan
masyarakat dan hesejahtersannya adalah wajib, meke peningkatan
kasejahteraan petani, pemberdayaan masyarakal dan pengembangan
kawasan perdeszan adatah wajib difakukan, peningkatan Kesajgnteraan
patani. pamberdayaan masyarakat, dan pengembangan kawasgan pardesaan
lidak dilakukan secara niscaya, dan harus munghkin dapat dilakukan, Phrase
ini menunjukkan betapa pentingriya paran parancana bagi masyarakat, dan
betapa pentingnys etike persncana dalam melakukan perencanaannya
dengan memperhatikan etika, morel, dan nilai-nilai yang terkail dengan
substansinya, lerutama sekall mengenai nasib para kaum dhuafa dan petani
di kawasan perdesaan ataupun keberadaan sakior pertanian.
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